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BAB  I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah   

Perkembangan teknologi komputer dewasa ini telah mengalami kemajuan yang sangat pesat, seiring dengan tuntutan kebutuhan manusia yang semakin hari semakin banyak dan kompleks. Hal ini terlihat dengan membandingkan antara saat komputer diciptakan dengan komputer saat ini. Dahulu komputer dibuat dalam skala ukuran besar seperti MARK  I Inggris, dengan kemampuan yang masih sangat terbatas. Saat ini, komputer berukuran kecil namun bersifat serbaguna dan berkemampuan tinggi. Keterlibatan komputer dalam bidang kerja manusia, mendorong para ahli untuk selalu mengembangkan komputer agar seperti atau bahkan melebihi kemampuan kerja manusia. Hasil kerja sistem komputer ini diakui lebih cepat, teliti, dan akurat dibandingkan manusia, keadaan tersebut yang mendorong lahirnya teknologi AI (Artificial Intelligence).

AI (Artificial Intelligence) adalah suatu studi yang mempelajari bagaimana membuat agar komputer dapat melakukan sesuatu sebaik yang dikerjakan oleh manusia. Ada berbagai macam cara dan metode dalam kecerdasan buatan. Salah satunya adalah Jaringan Syaraf Tiruan.

Jaringan Syaraf Tiruan (Artificial Neural Network) merupakan sistem pengolah informasi yang mempunyai banyak kesamaan karakteristik kerja dengan jaringan syaraf biologi. Pengolahan informasi terjadi dalam elemen-elemen yang disebut neuron, antara neuron-neuron terdapat sambungan untuk melewatkan sinyal (masuk/keluar). Jaringan Syaraf Tiruan diimplementasikan dengan menggunakan program komputer agar mampu menyelesaikan sejumlah proses perhitungan selama proses pembelajaran. 

Matakuliah Jaringan Syaraf Tiruan di berbagai fakultas teknik pada banyak universitas, selalu ditawarkan dan menjadi sebuah topik yang menarik untuk dipelajari. Hal ini diharapkan dapat memacu banyak penelitian dalam penyempurnaan sistem ini dan memberikan pengetahuan kepada para mahasiswa mengenai jaringan tersebut dan cara aplikasi sederhananya.

BAM (Bidirectional Associative Memory) merupakan salah satu bentuk Jaringan Syaraf  Tiruan. BAM pertama kali diperkenalkan oleh ilmuwan yang bernama Bart Kosko pada tahun 1987. BAM adalah model jaringan syaraf tiruan yang memiliki 2 lapisan dan terhubung penuh dari satu lapisan ke lapisan lainnya. Dalam tugas akhir ini dicoba untuk dipelajari dan bagaimana mengaplikasikannya agar ada gambaran mengenai BAM dan bagaimana membangunnya.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana membangun Perangkat Lunak untuk membantu mampelajari Metode BAM dalam materi Jaringan Syaraf Tiruan.

1.3 Batasan Masalah

Dalam melaksanakan suatu penelitian diperlukan adanya batasan-batasan agar tidak menyimpang dari yang telah direncanakan sehingga tujuan yang sebanarnya dapat tercapai. Terdapat beberapa batasan masalah yang akan menjadi pokok permasalahan :

1 Sistem yang akan dibangun adalah sebuah sistem tutorial JST menggunakan algoritma BAM.

2 Jumlah data berupa matriks yang tervisualisasi dengan gambar dan tipe ukuran untuk BAM. Jumlah data ini hanya dibatasi sampai maksimal 11 data masukan dan 8 data digit objek hal ini dikarenakan, batasan masalah untuk visualisasi ukuran matriks terbesar hanya 11x11  karena berdasarkan hasil uji coba ukuran matriks 11x11 telah mencapai visualisasi matriks yang dapat terserap baik dan jelas pada layar monitor komputer serta mempercepat terjadinya proses iterasi demi iterasi atas hasil pembelajaran dan analisis sehingga tidak terlalu lama menunggu proses iterasi,  Sedangkan batasan masalah pada jumlah objek berdasarkan hasil uji coba pada layar monitor hanya mampu menampung kapasitas ukuran objek matriks yang dapat dipakai maksimal 8 data digit objek hal ini bertujuan agar hasil visualisasi matriks yang akan ditampilkan oleh layar monitor bisa tampak jelas dan mencukupi  ruang layar monitor komputer atas visualisasi matriks pembelajaran Jaringan Syaraf Tiruan yang dilakukan.
3 Perangkat lunak yang digunakan untuk membangun sistem aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1 Diharapkan dapat menjadi alat bantu bagi individu-individu yang tertarik untuk mempelajari dan mengaplikasikan jaringan syaraf tiruan khususnya metode BAM (Bidirectional Associative Memory).

2 Penelitian yang dilakukan diharapkan memberi masukan yang cukup berarti bagi pengembangan bidang aplikasi AI (Artificial Intelligence) khususnya Jaringan Syaraf Tiruan (Artificial Neural Networks).

1.5
Metode Pembuatan Perangkat Lunak


Metode ini meliputi :

     (a)  Metode Analisis Data. 

Sasaran pokok dari tahap ini adalah membagi-bagi data dalam beberapa kelompok yaitu : metode pelatihan, metode aktivasi, sistem input-output, dan arsitektur jaringannya. Kemudian menentukan bentuk penjabarannya dalam program.

     (b)  Metode Pengembangan Perangkat Lunak.
Tahap ini menitikberatkan pada pengembangan sistem perangkat lunak dari tahap sebelumnya, yakni bagaimana membangun sebuah sistem yang terdiri dari beberapa pengembangan metode BAM dan bagaimana sistem antarmuka yang akan dibuat.

     (c)  Metode Pengujian Perangkat Lunak.
Tahap ini menitikberatkan pada pengujian perangkat lunak yang telah dibangun, baik dengan pengujian secara normal dan tidak normal.
     (d)  Penyempurnaan.
Jika terdapat kesalahan atau ketidaksempurnaan pada tahap sebelumnya, maka tahap ini diperlukan untuk membenahi perangkat lunak.

1.6
Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan tugas akhir ini maka dalam penyusunannya penulis membagi pokok-pokok permasalahan ke dalam 5 bab sebagai berikut :

BAB I
Pendahuluan


Bab ini merupakan pengantar terhadap masalah yang sedang dibahas seperti Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian yang ingin dicapai dalam pemecahan masalah, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian yang dilakukan serta Sistematika Penulisan dalam penyusunan laporan.

BAB II
Landasan Teori


Bab ini merupakan bagian yang menjadi landasan teori yang digunakan dalam memecahkan masalah dan membahas masalah yang ada. Teori-teori yang dicantumkan dalam bab ini, seperti teori sistem jaringan syaraf biologis, sistem jaringan syaraf tiruan, fungsi aktivasi, jaringan syaraf model BAM (Bidirectional Associative Memory).

BAB III
Analisis dan Perancangan Perangkat Lunak


Mengemukakan analisis kebutuhan perangkat lunak yang meliputi hasil analisis berupa kebutuhan system. Perancangan kinerja sistem yang harus dipenuhi, dan antarmuka yang diinginkan.
BAB IV
Implementasi Perangkat Lunak



Berisi implementasi perangkat lunak meliputi bahasa pemrograman yang dipakai, lingkungan pengembangan, implementasi antarmuka dan uji coba perangkat lunak. Bahasa pemrograman yang dipakai adalah Microsoft Visual Basic 6.0.

BAB V
Penutup

Bab ini menguraikan kesimpulan yang diperoleh dari proses-proses perancangan perangkat lunak yang telah dilakukan serta mengemukakan saran-saran bagi pembangunan dan pengembangan yang akan datang. 

� Sri K, 2004, Artificial Intellegence
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